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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak penggunaan aplikasi Soundcard 

oscilloscope pada materi pipa organa tertutup dengan cara membandingkan hasil belajar fisika 

siswa antara yang menggunakan aplikasi Soundcard oscilloscope dengan yang menggunakan 

osiloskop konvensional. Desain penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimental 

dengan bentuk desain adalah nonequivalent control group design. Variabel eksperimen (X1) 

dalam penelitian ini adalah kelas yang diberikan perlakukan praktikum kelompok dengan 

menggunakan osiloskop berbasis soundcard laptop sebagai alat praktikum. Sedangkan, variable 

kontrolnya (X2) adalah kelas yang diberikan perlakuan praktikum kelompok dengan 

menggunakan satu osiloskop konvensional sebagai alat praktikum. Metode pengumpulan data 

yang dilakukan adalah pemberian tes berupa pre-test dan post-test pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Berdasarkan analisis data uji independent sample test yang telah dilakukan 

diperoleh hasil bahwa hasil sig(2-tailed) menunjukkan nilai lebih kecil dari 0,05 yang berarti 

bahwa ada perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa antara yang menggunakan 

aplikasi soundcard osiloskop dengan yang menggunakan osiloskop konvensional sebagai alat 

praktikum. Berdasarkan analisis data paired sample t-test dibuktikan bahwa penggunaan alat 

praktikum baik soundcard oscilloscope maupun osiloskop konvensional memberikan dampak 

peningkatan hasil belajar secara signifikan. Dimana dengan soundcard oscilloscope rata-rata 

hasil belajar siswa meningkat sebesar 20,44 sedangkan dengan osiloskop konvensional 

meningkat sebesar 8,200. 

Kata Kunci: soundcard oscilloscope, uji-t independent, uji-t paired sample, pipa organa 

tertutup.   

 

ABSTRACT  

This study aims to determine the impact of using the Soundcard oscilloscope application on the 

closed organ pipe material by comparing the physics learning outcomes of students between 

those who use the Soundcard oscilloscope application and those who use a conventional 

oscilloscope. The research design used is experimental research with a nonequivalent control 

group design. The experimental variable (X1) in this study is the class that is given group 

practicum treatment using a laptop soundcard-based oscilloscope as a practicum tool. 

Meanwhile, the control variable (X2) is the class that is given group practicum treatment using 

one conventional oscilloscope as a practicum tool alternately. The data collection method used 

is the provision of tests in the form of pre-tests and post-tests in the experimental and control 

classes. Based on the analysis of the independent sample test data that has been carried out, the 

results obtained are that the sig (2-tailed) results show a value smaller than 0,05, which means 

that there is a significant difference between student learning outcomes between those who use 

the soundcard oscilloscope application and those who use a conventional oscilloscope as a 

practicum tool. Based on paired sample t-test data analysis, it is proven that the use of practical 

tools, both soundcard oscilloscope and conventional oscilloscope, has a significant impact on 

increasing learning outcomes. Where with the soundcard oscilloscope, the average student 

learning outcomes increased by 20,44 while with the conventional oscilloscope it increased by 

8,200. 
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PENDAHULUAN  

Fisika merupakan salah satu pelajaran sains yang mempelajari gejala alam secara logis, 

empiris, rasional dan sistematis serta melibatkan sikap serta proses ilmiah.  Menurut Azizah, et 

al (2015) fisika adalah menciptakan manusia yang dapat memecahkan masalah kompleks 

dengan cara menerapkan pengetahuan dan pemahaman mereka pada situasi sehari-hari. Oleh 

karena itu di dalam pembelajarannya fisika memerlukan eksperimen untuk memperoleh 

pemahaman yang baik tentang konsep-konsep yang terkandung didalamnya. Akan tetapi, 

metode eksperimen (melalui kegiatan praktikum) di dalam pembelajaran fisika seringkali tidak 

dapat dilaksanakan. Salah satu penyebabnya adalah ketiadaan atau keterbatasan alat praktikum 

yang dibutuhkan. Kurangnya peralatan yang memadai untuk praktikum fisika dapat menjadi 

kontribusi terhadap rendahnya tingkat kinerja dan pemahaman siswa dalam pembelajaran 

fisika.  

Pada materi pipa organa tertutup, misalnya. Alat yang dibutuhkan dalam melaksanakan 

praktikum fisika berkaitan dengan pipa organa selain pipa organa itu sendiri, adalah osiloskop 

(Dessitasari & Sucahyo, 2021). Osiloskop adalah alat ukur besaran listrik yang dapat 

memetakan sinyal listrik. Osiloskop merupakan alat elektronik yang digunakan untuk melihat 

bentuk gelombang, menganalisis gelombang dan fenomena lain dalam rangkaian elektronika. 

Osiloskop dapat digunakan untuk melihat amplitude tegangan, gelombang kotak, dan 

membandingkan hubungan frekuensi dan phasa antara dua gelombang (Anggraeni, 2017; 

Dudijo, 2014). Penggunaan osiloskop dalam pembelajaran fisika materi pipa organa tertutup 

dapat membantu memvisualisasi bentuk gelombang bunyi, posisi amplitudo dan hubungan 

antara frekuensi dan amplitude gelombang (Sugianta, et al, 2020; Fitriyani & Andryani, 2022). 

Namun, karena keterbatasan atau ketiadaan osiloskop konvensional di laboratorium 

sekolah, maka praktikum untuk menghitung frekuensi gelombang dan kaitannya dengan 

panjang pipa organa jarang sekali dilakukan. Di SMAN 1 Sendawar -sekolah tempat peneliti 

melaksanakan penelitian-, jumlah osiloskop yang tersedia hanya ada satu osiloskop saja. 

Sementara jumlah siswa adalah 34 – 36 orang perkelas. Oleh karenanya, pelaksanakan 

praktikum fisika secara berkelompok pada materi yang memanfaatkan osiloskop di dalam 

proses pembelajaran tidak dapat dilakukan secara bersamaan. Sebagai alternatif metodenya, 

osiloskop hanya digunakan sebagai media demontrasi pembelajaran yang dilakukan oleh guru. 

Siswa hanya melihat dan tidak mengalami secara langsung bagaimana mempergunakan 

osiloskop dan mempraktikkannya untuk membuktikan konsep pipa organa yang dipelajari. 

Padahal dengan praktikum, siswa dapat menjadi pembelajar aktif dan memperoleh 

keterampilan serta pengetahuan ilmiah dalam konteks yang bermakna. 

Bila melihat perkembangan zaman dan teknologi saat ini, ketiadaan maupun 

keterbatasan osiloskop tidak seharusnya menjadi kendala dalam menerapkan metode praktikum 

khususnya pada pembelajaran pipa organa. Untuk mengatasi hal ini, dimungkinkan penggunaan 

program komputer atau aplikasi yang membuat simulasi dan membantu terlaksananya 

praktikum. Menurut Azar dan Şengülec (2011), hal ini dapat membantu mengurangi dampak 

negative dari kurangnya peralatan praktikum terhadap hasil belajar siswa dalam pembelajaran 

fisika. Pemanfaatan aplikasi atau simulasi berbasis computer di dalam proses pembelajaran 

seharusnya dapat menjadi solusi untuk melaksanakan metode praktikum fisika. Salah satu 

aplikasi yang dapat digunakan sebagai pengganti osiloskop konvensional adalah aplikasi adalah 

Soundcard oscilloscope. Meskipun berbasis digital, namun aplikasi ini dapat berfungsi 

sebagaimana osiloskop konvensional digital. Dengan mengunduh dan mengintal aplikasi 

Soundcard oscilloscope pada laptop yang tersedia di sekolah, maka praktikum pipa organa 
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tertutup yang membutuhkan osiloskop sebagai alat praktikum dapat terlaksana (Bachmid  et al, 

2017). 

Terlaksananya praktikum fisika pada pembelajaran materi pipa organa tertutup dengan 

berbantuan aplikasi Soundcard oscilloscope diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

pada materi pipa organa tertutup. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui dampak penggunaan aplikasi Soundcard oscilloscope pada materi pipa organa 

tertutup dengan cara membandingkan hasil belajar fisika siswa antara yang menggunakan 

aplikasi Soundcard oscilloscope dengan yang menggunakan osiloskop konvensional. 

 

METODE PENELITIAN 

Desain penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimental dengan bentuk 

desain penelitian adalah nonequivalent control group design. Desain ini mempergunakan dua 

kelompok yakni kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Kelompok kontrol (X1) adalah 

kelompok siswa dari kelas yang menggunakan osiloskop konvensional sebagai alat praktikum. 

Jumlah siswa di kelas ini ada 35 orang dan dibagi menjadi 8 kelompok kecil. Sedangkan 

kelompok eksperimen (X2) adalah kelas yang menggunakan osiloskop berbasis soundcard 

laptop sebagai alat praktikum. Dengan jumlah siswa 36 orang dan dibagi menjadi 8 kelompok 

kecil.  

Alat dan media praktikum yang harus dipersiapkan oleh guru untuk melaksanakan 

penelitian ini adalah: 

1) Pada kelas kontrol dibutuhkan: osiloskop konvensional (yang tersedia di sekolah), 

mikrofon dan pengeras suara, pipa paralon berdiameter 1.8 cm dan berukuran panjang 

masing-masing pipa adalah 10 cm, 15 cm, 20 cm, 25 cm, 30 cm. 

2) Pada kelas eksperimen dibutuhkan: laptop yang sudah terinstal aplikasi Soundcard 

Oscilloscope berjumlah 8 pc dan pipa paralon berdiameter 1.8 cm dan berukuran 

panjang masing-masing pipa adalah 10 cm, 15 cm, 20 cm, 25 cm, 30 cm berjumlah 8 

pc. 

Adapun praktikum yang dilakukan oleh siswa pada kelas kontrol dan eksperimen 

bertujuan mengukur frekuensi bunyi sesuai dengan alat praktikum yang disiapkan. Pengukuran 

dilakukan secara tunggal dan berulang sebanyak 3 kali. Oleh karena keterbatasan alat praktikum 

osiloskop konvensional, maka praktikum untuk kelas kontrol dilakukan di luar jam pelajaran 

secara terjadwal. Sedangkan, untuk kelas eksperimen  langsung melakukan praktikum di dalam 

kelas secara bersamaan.  

Metode pengumpulan data yang dilakukan melalui pemberian tes berupa pre-test dan 

post-test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Prosedur analisis data yang digunakan adalah 

uji normalitas, independent sample t-test dan uji paired sample t-test. Kedua uji ini dilakukan 

berbantuan aplikasi SPSS versi 26. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelah data penelitian diperoleh, dilakukan analisis untuk mengetahui dampak 

penggunaan aplikasi soundcard oscillosope terhadap hasil belajar siswa dengan memasukkan 

data hasil pre-test dan post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol. Analisis didahului dengan 

melakukan uji normalitas. 
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Tabel 1. Output uji normalitas 

 
 

Gambar 1 di atas menunjukkan hasil tes uji normalitas. Frekuensi data untuk kelas 

eksperimen adalah 36 dan pada kelas kontrol adalah 35. Hasil signifikansi (Sig.) pada tabel 

Kolmogorv-Smirnov dan Shapiro-Wilk menunjukkan nilai di atas 0,05 yang berarti bahwa data 

terdistribusi normal. Langkah selanjutnya adalah melakukan uji independent sample t-test.  

Uji independent sample t-test dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan 

hasil belajar yang signifikan antara siswa yang menggunakan aplikasi soundcard oscilloscope 

dengan siswa yang menggunakan osiloskop konvensional pada mata pelajaran fisika materi 

pipa organa tertutup. 

 

Tabel 2. Output independent sample t-test 

 
 

Berdasarkan Output dari independent sample t-test menunjukkan bahwa nilai 

signifikansi (Sig.) untuk uji Levene adalah 0,177. Karena nilai ini lebih besar dari 0,05, maka 

dapat dikatakan bahwa varians dari kedua kelompok data adalah sama atau homogen. Oleh 

karena varians kedua kelompok sama (berdasarkan uji Levene), maka untuk interpretasi hasil 

uji t digunakan baris "Equal variances assumed".  Nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) untuk uji t 

pada baris ini sebesar 0,000. Nilai ini lebih kecil dari 0,05 sehingga hipotesis nol (H0) ditolak 

dan hipotesis alternatif (H1) diterima. Hal ini berarti bahwa ada perbedaan yang signifikan 

terhadap hasil belajar antara siswa yang menggunakan aplikasi soundcard oscilloscope dengan 

siswa yang menggunakan osiloskop konvensional sebagai alat praktikum. 

Secara spesifik penelitian mengenai dampak pemanfaatan aplikasi soundcard osiloskop 

dalam proses pembelajaran terhadap hasil belajar siswa belum banyak dilakukan. Namun, hasil 

penelitian terkait pemanfaatan laboratorium virtual dan ekperimen virtual sudah banyak 

diketahui. Penelitian yang dilakukan oleh Laili, S., & Ishafit (2023) menunjukkan bahwa 

praktikum fisika yang dilakukan melalui laboratorium virtual memberikan perbedaan yang 

signifikan terhadap nilai sikap siswa. Penelitian (Azar dan Şengülec, 2011; ÿengel&ÿzden, 

&Geban, 2002; Kun-Yuan Yang &Jia-Sheng, Heh 2007) menunjukkan bahwa praktikum 

melalui simulasi komputer memiliki potensi besar untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

dalam praktik fisika. Penelitian Azar dan Şengülec (2011), dan Adams, Finkelstein, Reid, 

Dubson, Podolefsky, Wieman, Lemaster, Mckagan, (2008) membuktikan bahwa percobaan 

menggunakan simulasi computer dapat meningkatkan hasil belajar fisika siswa. 

Untuk menjawab rumusan masalah kedua, selanjutnya dilakukan uji Paired sample t-

test. Uji paired sample t-test ini digunakan untuk menjawab rumusan masalah: Apakah ada 
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perbedaan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah menggunakan aplikasi soundcard 

oscilloscope (pada kelas eksperimen) sebagai alat praktikum dibandingkan dengan hasil belajar 

siswa sebelum dan sesudah menggunakan osiloskop konvensional (pada kelas kontrol) sebagai 

alat praktikum.  

 

Tabel 3. Statistik hasil pre-test dan post-test kelas eksperimen dan kontrol 

 
 

Dari gambar 3, Output Pair 1 menunjukkan ringkasan hasil statistik deskriptif dari kedua 

sampel yang diteliti yakni nilai pre-test dan post-test pada kelas eksperimen. Untuk nilai pre-

test diperoleh nilai rata-rata hasil belajar atau mean sebesar 54,8333, sedangkan untuk nilai 

post-test diperoleh nilai rata-ratanya adalah 75,2778. Jumlah responden yang digunakan 

sebagai sampel penelitian sebanyak 36 orang siswa. "Untuk nilai std. Deviation pada pre-test 

sebesar 10,94271 dan post-test sebesar 2,30045. Karena nilai rata-rata hasil belajar pada pre-

test 54,8333 < post-test 75,2778, maka secara deskriptif dapat dinyatakan bahwa terdapat 

perbedaan rata-rata hasil belajar antara pre-test dan post-test pada kelas eksperimen" (Hanifah, 

Herrhyanto, & Agustina, 2015). 

Pada output Pair 2 memperlihatkan ringkasan hasil statistik deskriptif dari kedua sampel 

yang diteliti yakni nilai pre-test dan post-test pada kelas kontrol. "Untuk nilai pre-test diperoleh 

rata-rata hasil belajar sebesar 54,2286, sedangkan untuk nilai post-test diperoleh nilai rata-

ratanya sebesar 62,4286. Jumlah responden yang digunakan sebagai sampel penelitian adalah 

sebanyak 35 orang siswa. Untuk nilai std. Deviation pada pre-test sebesar 9,41240 dan post-

test sebesar 2,87265. Oleh karena nilai rata-rata hasil belajar pada pre-test 54,2286 < post-test 

62,4286 pada kelas kontrol, maka secara deskriptif dapat dinyatakan bahwa terdapat perbedaan 

rata-rata hasil belajar antara pre-test dan post-test" (Nurhidayati, Lesmono, & Nuraini, 2022). 

Selanjutnya, untuk membuktikan apakah perbedaan tersebut benar-benar signifikan atau 

tidak pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, maka perlu menafsirkan hasil uji paired sample 

t test yang terdapat pada tabel output “Paired Sample Correlations”. "Analisis ini penting 

dilakukan untuk memahami pengaruh perlakuan terhadap hasil belajar siswa, sebagaimana 

yang telah diterapkan dalam berbagai studi yang meneliti hubungan antara metode 

pembelajaran dan efektivitasnya" (Ristanto & Santoso, 2016). 

Tabel 4. korelasi paired sample 
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Output di atas menunjukkan hasil uji korelasi atau hubungan antara kedua data atau 

hubungan variabel pre-test dan post-test. Berdasarkan output Pair 1 diketahui nilai koefisien 

korelasi (correlation) sebesar -0,235 dengan nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,167. Karena nilai 

Sig. 0,167 > 0,005, maka dapat dikatakan bahwa terdapat hubungan antara variabel pre-test dan 

post-test. Berdasarkan output Pair 2 diketahui nilai koefisien korelasi (correlation) sebesar -

0,131 dengan nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,453. Karena nilai Sig. 0,453 > 0,005, maka 

dapat dikatakan bahwa terdapat hubungan antara variabel pre-test dan post-test. 

 

Tabel 5. Output “Paired Sample Test” 

 
 

Berdasarkan output yang ditunjukkan oleh Gambar 5, analisis pada Pair 1 

mengungkapkan peningkatan signifikan dalam nilai rata-rata hasil belajar siswa sebesar 20,44 

setelah diberikan perlakuan berupa penggunaan aplikasi soundcard oscilloscope sebagai alat 

praktikum. Nilai signifikansi Sig.(2-tailed) sebesar 0,00, yang lebih kecil dari ambang batas 

0,05, menegaskan adanya perbedaan yang signifikan secara statistik antara hasil belajar siswa 

sebelum dan sesudah intervensi. Peningkatan yang substansial ini menunjukkan bahwa 

penggunaan aplikasi soundcard oscilloscope memiliki dampak positif yang kuat terhadap 

pemahaman dan penguasaan materi fisika oleh siswa. Penelitian oleh (Cahyadi, 2019) juga 

menemukan bahwa penggunaan simulasi virtual dalam praktikum fisika dapat meningkatkan 

pemahaman konsep siswa secara signifikan dibandingkan dengan metode konvensional. 

Analisis pada Pair 2 menunjukkan bahwa penggunaan osiloskop manual sebagai alat 

praktikum juga menghasilkan peningkatan nilai rata-rata hasil belajar siswa, meskipun dengan 

peningkatan yang lebih kecil, yaitu 8,20. Nilai signifikansi 0,00 pada Pair 2 juga menunjukkan 

perbedaan yang signifikan antara pre-test dan post-test pada kelas kontrol. Meskipun 

peningkatannya tidak sebesar pada kelompok yang menggunakan aplikasi soundcard 

oscilloscope, hasil ini tetap mengindikasikan bahwa penggunaan osiloskop manual sebagai alat 

bantu praktikum memberikan kontribusi positif terhadap hasil belajar siswa (Ambusaidi et al, 

2018). Studi oleh (Wieman & Perkins, 2005) mendukung temuan ini, mereka menyatakan 

bahwa penggunaan alat bantu visual, termasuk osiloskop, dalam pembelajaran fisika dapat 

membantu siswa memvisualisasikan konsep-konsep abstrak dan meningkatkan pemahaman 

mereka. 

Kedua hasil tersebut, baik pada Pair 1 maupun Pair 2, secara konsisten menunjukkan 

bahwa penggunaan alat praktikum, baik aplikasi soundcard oscilloscope maupun osiloskop 

konvensional, sama-sama efektif dalam meningkatkan hasil belajar fisika siswa. Peningkatan 

yang signifikan pada kedua kelompok menunjukkan bahwa intervensi praktikum memiliki 

dampak positif yang nyata. Hal ini sejalan dengan pandangan konstruktivisme dalam 

pembelajaran, yang menekankan pentingnya pengalaman langsung dan interaksi aktif siswa 

dengan materi pembelajaran untuk membangun pemahaman yang mendalam (Schunk, 2012). 

Penggunaan alat praktikum memungkinkan siswa untuk mengamati fenomena fisika secara 

langsung, menguji hipotesis, dan membangun pemahaman mereka sendiri. 

Meskipun kedua metode praktikum efektif, perbandingan antara peningkatan pada Pair 

1 (aplikasi soundcard oscilloscope) dan Pair 2 (osiloskop manual) mengindikasikan adanya 
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potensi keunggulan aplikasi soundcard oscilloscope. Peningkatan yang jauh lebih besar pada 

Pair 1 (20,44) dibandingkan Pair 2 (8,20) menyarankan bahwa aplikasi ini mungkin 

menawarkan kelebihan tertentu, seperti kemudahan penggunaan, visualisasi yang lebih baik, 

atau fitur interaktif yang lebih menarik, yang berkontribusi pada peningkatan hasil belajar yang 

lebih signifikan. Penelitian lebih lanjut dapat difokuskan pada eksplorasi faktor-faktor spesifik 

yang menyebabkan perbedaan efektivitas antara kedua alat praktikum ini (Astuti, I. A. D, 2016). 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini membuktikan efektivitas aplikasi soundcard oscilloscope sebagai alat 

praktikum dalam pembelajaran fisika materi pipa organa tertutup. Hasil uji independent sample 

t-test pada data post-test kelas eksperimen (menggunakan aplikasi soundcard oscilloscope) dan 

kelas kontrol menunjukkan perbedaan peningkatan hasil belajar yang signifikan. Kelas 

eksperimen mengalami peningkatan rata-rata sebesar 20,44, jauh lebih tinggi dibandingkan 

kelas kontrol yang hanya meningkat 8,20. Temuan ini mengindikasikan bahwa aplikasi 

soundcard oscilloscope lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa dibandingkan 

osiloskop konvensional. 

Keunggulan aplikasi soundcard oscilloscope yang lebih praktis dan memungkinkan 

pembelajaran mandiri, terbukti memberikan dampak positif pada hasil belajar, pengetahuan, 

dan pengalaman siswa dalam memanfaatkan teknologi digital. Aplikasi ini tidak hanya menjadi 

solusi atas keterbatasan alat praktikum di sekolah, tetapi juga mengefisienkan pembelajaran dan 

membuktikan konsep fisika yang sebelumnya hanya dipahami secara teoritis. Untuk penelitian 

selanjutnya, disarankan untuk mengontrol variabel lain (seperti motivasi dan lingkungan 

belajar) serta memperkaya data dengan observasi dan wawancara untuk pemahaman yang lebih 

komprehensif. 
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